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ABSTRAK

ERI IRNAWATI (1213.5.m9) "Judul: Penerapn Metode Demonstrasi dalam
Meninglmtlcan Motorik Anak Usia Dini di Raudlatul Athfal Nurul Huda Lengis Cijeruk
Bogor"

Setelah melakukan pengarnatan, diketahui batrwa pembelajaran materi ibadah
shalat dnn wudhu berlangsung, guru menyampaikan dengan metode ceramah dan siswa
banya mendengar dan melihat gambar 1,ang ditempel didinding. Dengan metode ini tidak
sedikit siswa merasa kesulitan dalam menyingkronkan antara hafalan bacaan dan
praktiknya.

Penelitian ini beru:juan untuk menerapkan suetu metode yaitu metode
demonstrasi dalam pembelajaran maten ibadah salat sehingga rantinya dapat dilihat
bagaimana proses penerapan metde demonstrasi dan hasil peningkatan motorik anak
usi2 dini di Raudlatul Athfal Nurul Huda L-engis Cdenrk Bogor.

Berdasarkan pengamatan rru. guru menerapkan metode demonstrasi yaitu dengan
mempraktikan seluruh rangkaran ibadah disaksikan dan diikuti setruruh siswa, dengan
metode ini maka guru mem-frrngsrkan rndra siswa dan mendorong terhadap proses belajar
mengajar yang efektif.

Flasil penelitian menunjukkan: (1) Proses penerapan metode demonsffasi dengan
mempraktikkan gerakan- gerakan salat dan gerakan wudhu , dengan cara guru memberi
pnjelasan l€ntang materi ibadah qalar dan diikutr contoh gerakan salat dan wudhu, maka
anak-anak dapat mempraktikkan hal vang diberikan guru dan dibantu melalui media
gambar, (2) Penerapa metode demonsuasi dalam pembelajaran ibadah salat untuk anak
Raudlatul Athfal Nurul Huda dengan metode demonstrasi kegatan pembelajaran akan
tercipta suasana yang aktif dan menvenangkan. sehingga tujuan pembelajaran akan
tersampaikan dengan baik dan rang terpentrng arak-anak dapat memahami makri yang
disampaikan dengan cara demonstrasi dan mempraktikkan langsung gerakan salat
menurut pemahaman dan pengetahuan )ang didapatkan.

Dengan adanya penggabungan metode demons[arasi dengan metode bermain
sambil belajar ditambah dengan metde p"mbelajaran lainnya, maka peningkatan motorik
anak dalam pembelajaran maten ibadah wudhu dapat meningkat.

Kata kunci : Metode demonstrasi. motoik anak, ibadah salat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaleh

Pendidikan adalafu usaha sadar dan terencana t]ffilk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran ager peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kehratan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdsar, ahlak mulia, sata

keterampilan yang diperlukan diriny4 masyarakat bangsa dan Negara

(Undang-undang teiltang Standar Nasional Pendidikan Noaor 20 tahua zffit).

Menurut Suhartono (2008), pendidikan adalah segala kqiatan

pembelajaran yailg berlangsung sepanjang z.afrvrn dalam segala situasi

kegiatan kehidupan. Pendidikan berlangzung disegala jenis, beonrk dan

tingkat lingkungan hidup yang kemudian mendorong pertumbuhan segala

potensi yang ada didalam diri individu. Dengan kegiatan pembelajaran seperti

itu, individu marnpu mengubah dan mengembanglan diri menjadi semakin

dewasa, cerdas, matang. Jadi singkatnya, pendidikan merupakan sistem proses

perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan dan pendatangan diri.

Salah satu masalah pendidikan yang masih berkembang dewasa ini

adalah lemahnya proses pembelajaran. Pembelajaran yang serirqg dipakai

lebih berorientasi kepada guru, sehingga peserta didik hanya sebagai obyek

ajar yang terus diberi dengan segudang informasi. Peserta didik tidak diberi

kesempatan untuk menunjukkao eksistensi dirinya guna berpartisipasi dalam



pembelajaran. Fenomena seperti ini dapat mengakibatkan menunrnnya

motivasi berprestasi peserta didik ketika belajar yang pada akhirnya

keberhasilan pembelajaran menjadi berkurang. Hal ini terjadi tidak lepas dari

metode yang digunakan dalarn proses ajar tersebut.

Semua or&ng yakin bahwa guru memiliki andil sangat besar terhadap

keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu

perkembangan Peserta didik unurk mewujudkan tujuan hidupnya secara

optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lernalr, yang

dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain dari sejak lahir

bahkan pada saat meninggal Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang

membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya dengan

Peserta didik. Begitu pun orang tua pada saat mendaftarkan anaknya ke

sekolah, sudah bukan hal yang bisa dielakkan lagi bahwa orang tua juga

menaruh hanpan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara

optimal di bawah bimbingan guru.

Banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukan pembelajaran

yang baik. Misalnya, menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan

materi yang disampaikan dan kondisi Peserta didik. Dengan adanya ketepatan

dalam memilih sebuah metode pembelajaran maka akan dengan mudah

tercapainya tujuan dari pembelapran. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat

diukur dari kemampuan Peserta didik dalam memahami materi pelajaran.

Kriteria keberhasilan pembelajaran diukur dari sejauh mana Peserta didik

dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran
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di dalam kelas dikatakan berhasil, apabila sebagian besar Peserta didik

memahami pelajaran dengan baik.

Banyak faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan belajar Peserta

didik yang dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal.

Salahsatu faktor internalnya adalah pengaruh dari dalam diri Peserta didik

tersebut, baik dilihat dari semangat ataupun motivasi belajar, dan salah satu

faktor eksternalnya adalah guru. Guru berperan besar dalam menyusun strategi

pembelajaran yang menyenane&an dan menarik agar Peserta didik termotivasi

untuk berprestasi serta dapat memahami pelajarannya dengan baik.

Dalam kegiatan pembelajaraq peserta didik seharusnya berperan

sebagai subyek didih tetapi dalam fenomena kegiatan pembelajaran Peserta

didik dianggap sebagai obyek didik dalam hai ini Peserta didik diperankan

secara aktif untuk mengkonstruksi pengetahuan yang didapatkan, tidak hanya

pasif Sebagai obyek didilq Peserta didik biasanya berada di bawah kekuasaan

guru. Guru sebagai pengelola kelas mempunyai wewenang terhadap kelas

yang dikelolanya. Peserta didik mengikuti apa yang diinstruksikan oleh

guo, padahal Peserta didik mempunyai hak untuk berpendapat,

berinisiatif jika ada hal yang kurang cocok pada diri Peserta didik. Peserta

didik sebagai objek didik juga harus aktif dalam kegiatan pembelajaran

sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung efektif Peserta didik

tidakhanya duduk mendengarkan ceramah dari guru ataupun mencatat apa

yang tertulis dari papan tulis, tetapi Peserta didik berusaha mencoba

menemukan pengetahuannya sendiri dengan bimbingan dari guru. Dengan



demikian pembelajaran ini berpusat pada diri Peserta Cndrk (studentcentered)

dan hasilnya Peserta didik akan terbiasa bersikap aktif untuk mengkonstruksi

pengetahuannya (Usman:2002'1.

Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk

mendapatkan pendidikarq karena pada masa usia dini adalah periode kritis

dalam perkembangan anak. Hasil kajian neurologi menunjukkan bahwa pada

saat lahir otak bayi membawa potensi sekitar 100 milyar yang pada proses

berikutnya sel-sel dalam otak tersebut berkembang dengan begitu pesat

dengan menghasilkan bertriliyun-triliyun sambungan antar neuron. Supaya

mencapai perkembangan optimal sambungan ini harus diperluat melalui

berbagai rengsangan psikososial, karena sambungan yang tidak diperkuat

akan mengalarni atrapi (penyusutan) dan musnah. Inilah yang pada akhirnya

akan mempengaruhi kecerdasan anak. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil

penelitian di Baylor College Of Medicine yang menemukan bahwa apabila

anak jarang memperoleh rangsangan pendidikan, maka perkembangan

otaknya lebih kecil 20-3ff/o dari ukuran normal anak seusianya.

Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkunga4 termasuk stimulasi yang

diberikan oleh orang dewasa, akan mempengaruhi kehidupan anak di masa

yang akan datang. Oleh karena itu diperlukan upaya yang mampu

memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan

pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan minat anak.

Undang undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Pasal I angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
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adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar. anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut.

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya standar pendidikarl

maka dasar acuan untuk ini adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Republik Indonesia Nomor 58 tahun 20O9 tentang standar Pendidikan anak

usia Dini Pasal I ayat (l) menyatakan bahwa Standar Pendidikan Anak Usia

Dini terdiri atas: Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan, Standar

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan; Standar isi, Standar proses dan

standar Penilaian; dan Standar Sarana dan Prasarana Standar Pengelolaan

dan Standar Pembiayaan.

Pengembangan program pembelajaran merupakan salah satu usaha

mengoptimalkan perkembangan anak, metode demonstrasi merupakan salah

satu model pengembangan tersebut. Optimalisasi metode pernbelajaran ini

mencakup di dalamnya perencanaaq pendekatan dan strategi pembelajaran

serta penilaian yaug tersususn secara sistematis. Oleh karena itu,

pengembangan program pembelajaran merupakan salah satu bagian penting

dalam proses pendidikan.

Berdasarkan hasil pengamatan di Raudlatul Athfal Nurul Huda,

diketahui bahwa pada saat pembelajaran materi ibadah salat berlangsung guru

masih menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah



dan peserta didik hanya bisa melihat gambar gerakan salat yang ditempel di

dinding. Guru menjelaskan materi secara klasikal dan Peserta didik

mendengarkan materi yang dipelajari. Akibatnya peserta didik merasa bosan,

jenuh dan mereke mengantuk bahkan ada sebagian Peserta didik ramai di

dalam kelas tidak mau memperhatikan penjelasan dari guru.

Dari hasil wawancara dengan para guru dan kepala sekolah Raudlatul

Athfal NurulHuda, bahwasannya ada beberapa kendala yang dihadapi para

guru saat mengajar materi ibadah salat, para guru merasa sulit untuk

menyampaikan materi ibadah salat apalagi untuk menilai hasilnya, akhirnya

guru hanya bisa menyampaikan materi ibadah salat dengan metode ceramah

dan hafalan bacaan-bacaan salat.

Dari pengamatan yang didapatkan terlihat kondisi peserta didik dalam

menerima pembelajaran materi salat dengan metode ceramah banyak Peserta

didik yang ramai dengan teman sebangkuny4 ada juga yang tidur di mejanya,

dan bahkan ada yang diam dengan pandangan kosong. Oleh karena itu,

peneliti berupaya memberikan upaya peningkatan pembelajaran yang dapat

meningkatkan motorik dalam pembelajaran materi salat dengan menggunakan

metode demonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan suatu metode mengajar di mana

seorang guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri

memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau sufii kaiftyah

melakukan sesuatu (Zein.1995). Jadi metode demonstrasi digunakan untuk

membantu dalam menjawab pertanyaan Peserta didik tentang bagaimana
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melakukan dan bagaimana caranya. Dengan menggunakan metode

demonstrasi, guru telah mengfungsikan seluruh alat indra Peserta didik.

Dengan berfungsinya seluruh alat indra maka proses belajar mengajar (PBM)

akan lebih efektif.

Metode demonstrasi dapat digunakan dengan berbagai cara,

diantaranya dengan cara mengelompokkan Peserta didik menjadi

beberapa kelompok beranggotakan 4-6 orang dalam setiap kelompok,

kemudian guru mempersiapkan tempat untuk melakukan praktik wudhu dan

salat, membebaskan setiap kelompok yang ingin maju untuk praktik terlebih

dahulu dan biarkan mereka wudhu sepaham dan semampunya. Pada

akhirnya peserta didik mengetahui bagaimana cara wudhu dan salat yang

benar.

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan, penelitian tentang

peningkatan motorik Peserta didik Raudlatul Athfal Nurul Huda dalam

pembelajaran materi ibadah salat dengan metode demonstrasi ini layak untuk

diteliti.

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas maka peneliti ingin

merumuskan masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam peningkatan motorik

anak Raudlatul Athfal Nurul Huda pada pembelajaran materi ibadah

salat?
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2) Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan motorik

anak Raudlatul Athfal Nurul Huda?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan alcivitas belajar Peserta didik Raudlatul Athfal Nurul

Huda dalam pembelajaran materi ibadah salat dengan menggunakan

metode demontrasi.

2. Mengetahui peningkatan motorik Peserta didik Raudlatul AtMal Nurul

Huda dalam pembelajaran materi ibadah salat setelah menggunakan

metode demonstrasi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1 Secara Teoritis

a. Memberi wawasan dan pengalaman kepada guru mengenai model

pembelaj aran dengan metode demonstrasi

b. Dapat rnenambah khazanah keilmuan terutama dalam bidang

pendidikan Agama Islam (PAI)

I Secara Praktis

a. Dapat membantu Peserta didik dalam meningkatkan motivasi diri

dalam proses pembelajaran.

b. Dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk penelitian

pendidikan yang sejenis.

8
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BAB II

TINJAUAilI PUSTAKA

.{. Pengertian Metode

Metode berasal dari Bahasa Greeka (Yunani), yakni dari kata metha

yang berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti cara atau jalan.

Jadi metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan

tertentu. Menurut Daradjat (1981), metode mengajar adalah suatu teknik

menyampaikan bahan pelajaran kepada murid, ia dimaksudkan agar murid

dapat menangkap pelajaran dengan mudah efektif dan dapat dicerna oleh

anak dengan baik. Slameto (2010.82) mengemukakan, metode adalah cara

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Tayar Yusuf (1993: 49), secara bahas4 metode berasal dari

kata metha yang berarti balik atau belakang, dan hodos yang berarti melalui

atau melewati. Dalam b:hasa arab diartikan sebagai al-thariqah atau jalan,

dengan demikian metode berart jalan yang harus dilalui untuk mencapai

rujuan yang diinginkan.

Abuddin Nata (2009. 176) mengartikan metode sebagai cara cara

atau langkah langkah yang digunakan dalam menyampaikan suatu gagasan,

nemikiran atau wawasan yang dizusun secara sistematik dan terencana serta

didasarkan pada teori, konsep dan prinsip tertentu yang terdapat dalam

berbagi disiplin ilmu.

9
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa

metode adalah suatu cara yang telah diatur dan terpikir dengan baik untuk

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian metode memiliki kedudukan yang amat strategis

dalam mendukung keberhasilan pengajaran. Itulah sebabnya, para ahli

pendidikan sepakat, bahwa seorang guru yang ditugaskan mengajar di

sekolah, harus guru yang professional, yaitu guru yang antara lain ditandai

oleh penguaaan terhadap metode pengajaran.

B. Pengertian Metode Demonstrasi

Suatu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Tidak akan d3pn1 mencapai

rujuan yang diharapkan tanpa adanya metode pengajaran yang baik. Untuk

itu diperlukan suatu metode agar tujuan dapat terwujud. Seringkali hasil

vang diharapkan dalam kegiatan belajar mengajar tidak maksimal, karena

tidak efektifnya metode yang digunakan dalam pembelajaran. Maka

memilih metode yang tepat, efektif dan efisien mutlak untuk diperhatikan

dengan sungguh - sungguh.

Menurut Sagala (2010:210) metode demonstrasi adalah pertunjukkan

ientang suatu proses atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang

dicontohkan agar dapat dikaahui dan dipahami oleh peserta didik secara

nvata atau tiruan. Peragaan suatu proses dapat dilakukan oleh guru sendiri

arau dibantu oleh beberapa peserta didih dapat pula dilakukan oleh

beberapa sekelompok peserta didik. Metode ini dapat membantu
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pembelajaran praktek ibadah salat dan wudhu menjadi lebih mudah

memahaminya.

Metode demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan

oleh seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja diminta atau peserta

didik sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu

proses atau cara melakukan sesuatu (Basyirudin :2002).

Metode demonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan

meragakan atau mempertunjukan kepada peserta didik tentang suatu

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik yang

sebenarnya maupun yang tiruannya (Abudinnata: I 83).

Pengertian metode demonstrasi menurut Muhibbin Syah (1995: 208)

adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang kejadian, aturan

dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui

penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau

materi yang sedang disajikan.

Dalam kamus Inggris-Indonesia (Jhon M. Echols dan Hassan Shadily,

1984: 178), demonstrasi yaitu mempertunjukkan atau mempertontonkan.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana

melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan menggunakan metode

demonstrasi, guru atau murid memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas

mengenai suatu proses, misalnya bagaimana cara sholat ysng sesuai dengan

qiaran Rasulullah SAW. Mentrnrt Aminuddin Rasyad (2AO2:8), metode
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demonstrasi adalah cara pembelaj aran dengan meragakarg mempertunjukkan

atau memperlihatkan sesuatu di hadapan murid di kelas atau di luar kelas.

Sering perlu diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau

siswa mencoba melakukan demonstrasi. Setelah perencanaan-perencanaan

telah tersusun sebaiknya diadakan uji coba terlebih dahulu agar penerapannya

dapat dilaksanakan dengan efektif dan tercapai tujuan belajar mengajar yang

telah ditentukan dengan mengadakan uji coba dapat diketahui kekurangan dan

kesalahan praktek secara lebih dini dan dapat peluang untuk memperbaiki dan

menyempurnakannya. Langkah selanjutnya dari metode ini adalah

realisasinya yaitu saat guru memperagakan atau mempertunjukkan suatu

proses atau cara melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. Kemudian

siswa disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan kembali apa yang telah

dilakukan guru. Dengan demikian unsur-unsur manusiawi siswa dapat

dilibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta indera merek4

pengalaman langsung itu memperjelas pengertian yang ditangkapnya dan

memperkuat daya ingatnya mengetahui apa yang dipelajarinya. Untuk

mengetahui sejauhmana hasil yang dicapai dari penggunaan metode

demonstrasi tersebut diadakan evaluasi dengan cara menyuruh murid

mendemonstrasikan apa yang telah didemonstrasikan atau dipraktekkan guru.

Pada hakikatnya, semua metode itu baik. Tidak ada yang paling baik dan

paling efehif, karena hal itu tergantung kepada penempatan dan penggunaan

metode terhadap materi yang sedang dibahas. Yang paling pentin& guru

mengetahui kelebihan dan kekurangan metode-metode tersebut. Metode
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demonstrasi ini tepat digunakan apabila bertrjuan untuk: Memberikan

keterampilan tertentq memudahkan b€$agai jettis penjelasan, sebab

p€nggunaan bahasa lebih terbatas, menghindari ve,rbalismg membantu anak

dalam memahami dengan jelas jalannya suatu proses dengan penuh perhatian

sebab lebih menarik (Zuhairini, rlkk: 1983).

Penggunaan metode demonstrasi dalatn proses belajar-mengajar

memiliki arti pentrng. Banyak keuntungan psikologis-@agogis yaog dapat

diraih dengan menggunakan metode demonstrasi, antara lain:

a Perhatian siswa lebih dipusatkan.

b. Proses belajar sisura lebih terarah pada materi yang sedang dipclqiari.

c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat

dalam diri siswa.

Tetapi metode demonstrasi juga memiliki kekurangarg diantaranya:

a. Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi memerlrrkan waktu dan

persiapan yang matang, sehingga memerlukan waktu yang bayak.

b. Demonstrasi dalam pelaksanaannya banyak menyita biaya dan teoaga

(ika memakai alat yang mahal).

c. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas.

d. Metode demonstrasi menjadi tidak efektif jika siswa tidak turut aktif

dan suasana gaduh.

Berdasarkan uraian dan definisi diatas, dapat dipahami bahwa

mctode demonstrasi adalah dimana seorang guru memperagakan

lengsung suatu hal yang kemudian diikuti oleh peserta didik sehingga
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ilmu atau keterampilan yang didemonstrasikan lebih mudah untuk

dicerna dan diingat oleh peserta didik.

C. Tujuan dan Fungsi Demonstrasi

Tujuan pokok penggunaan demonstrasi menurut Roestiyah

(2008:83) adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan

memperlihatkan atau meneladani cara melakukan sesuatu atau proses

terjadinya sesuatu. Ditinjau dari sudut penggunaannya dapat dikatakan

bahwa metode demonstrasi bukan metode yang dapat diimplementasikan

dalam proses belajar mengajar secara independen.

Metihat kenyatan tersebut maka metode demonstrasi ini tepat

digunakan apabila bertujuan untuk:

a Memberikanketerampilantertentu

b Penjelasan, sebab penggunaan bahasa lebih terbatas.

c Menghindari verbalisme, membantu peserta didik dalam memahami

dengan jelas jalannya suatu proses dengan penuh perhatian sebaba

lebih menarik.

Menurut Sagala (2011.211) tujuan pengajaran menggunakan

metode demonstrasi adalah untuk memperlihatkan proses terjadinya

suatu peristiwa sesuai materi ajar, cara pencapaiannya dan kemudahan

untuk difahami oleh peserta didik dalam pengajaran kelas.

Dengan melihat uraian di atas bahwa metode demonstrasi

bertujuan untuk memberikan gambaran atau memperlihatkan suatu proses
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terjadinya suatu peristiwa sesuai dengan materi ajar agar peserta didik

dengan mudah untuk memahaminya. Sehingga kemudian peserta didik

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal hal yang

berhubungan dengan proses pengaturan dan pembuatan sesuatu, proses

bekerjanya sesuatu, proses mengerjakana atau menggunakannya.

Selain dari itu, metode demonstrasi ini mempunyai tujuan yang

dilandasi pada satu asumsi bahwa mengerjakan dan melihat langsung

lebih baik dari hanya sekedar mendengar, adanya perbedaan pada sifat

pelajaran yang antara lain adanya pelajaran yang mengharuskan adanya

peragaan, serta adanya perbedaan tipe belajar peserta didik, yakni ada

yang tipe visual, auditif, motorik dan campuran.

D. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Penggunaan Metode
Demonstrasi

Konsep pendidikan pada dasarnya membuat peserta didik memiliki

kompetensi tamatan sesuai jenjang sekolalr, yaitu pengetahuan, nilai, sikap,

Can kemampuan melaksanakan tugas atau mempunyai kemampuan untuk

mendekatkan dirinya dengan lingkungan alarq lingkungan sosial, lingkungan

rudaya, dan kebutuhan daerah. Sementara itu, kondisi pendidikan di negara

i<rta dewasa ini, lebih diwarnai oleh pendekatan yang menitikberatkan pada

il,rdel belajar konvensional seperti ceramah sehingga kurang mampu

:nerangsang peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.

Suasana belajar seperti itu, semakin menjauhkan peran pendidikan dalam

upaya mempersiapkan warga negma yang baik dan masyarakat yang cerdas
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(Djahiri, 1993). Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat

dikembangkan untuk rnemenuhi tuntutan tersebut adalah model metode

pembelaj aran demonstrasi.

Melalui metode denronstrasi, proses penerimaan peerta didik

terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga

mamhenduk pengertian yang baik daa sempuroa. Djamarah {1996:102-103)

menguraikan bahwa metode demonstrasi mempunyai peran, di antaranya

dapx membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret, sehingga

menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata arau kalimat), peserta

didik lebih mudah memahami apa yar€ dipelajari, prosff pembel4iaran lebih

menarilq peserta didik dirangsang unnrk lebih aktif mengamati,

mcnyesuaikan antara teori dan kenyataan, dan mencoba melakukannya

sendiri.

Dalam menggunakan metode demonstrasi, grrm perlu memperhatikan

beberapa hal-hal sebagaimana yang dirumuskan oleh Muhammad Ali (2010:

t5-86)berikrx:

l- Merumuskan kecakapan atau ketrampilan yang hendak dicapai setelah

demonstrasi

L Memepertimbangkan penggunaan metode yang tepat dan efekfif untuk

mencapai tujuan yang dirumuskan.

\,femilih alat yang mudah didapat, dan mencobanya sebelum

didemonstrasikan supaya tidak gagal saat diadakan demonstrasi.

Menetapkan langkah langkah yang akan dilaksanakan.



I7

5. Memperhitungkan waktu yang tersedia

6. Pelaksanaandemonstrasi.

'7. Membuat perencan,lan penilaian terhadap kemajuan peserta didik

Langkah langkah sebagaimana disebutkan di atas akan dapat

mengantar*an peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan kecakapan

sesuai dengan tujuan demonstrasi itu sendiri.

f . Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi

Setiap metode yang digunakan untuk pembelajar terdapat kelebihan

dan kekurangannya. Begitu juga dengan metode demonstrasi. Menurut Sagala

(20ll.2ll-212) mengemukakan kelebihan dan kekurangan metode

demonstrasi sebagai berikut :

1. Kelebihan metode demonstrasi

Perhatian peserta didik dapat dipusatkan kepada hal - hal yang

dianggap penting oleh guru sehingga hal yang penting iu dapat

diamati secara teliti.

Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam

satu saluran fikiran yang sama.

Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam

waktuyang panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan

waktu yang pendek.

b
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d. Dapat mengurangi kesalahan - kesalahan bila dibandingkan hanya

dengan membaca atau mendengarkan, karena peserta didik

mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengamatan.

e. Karena gerakan dan proses pertunjukkan maka tidak memerlukan

keterangan - keterangan yang banyak.

f. Beberapa persoalan yang menimbulkan peflanyaan atau keraguan

dapat diperjelas wahu proses demonstrasi.

2. Kekurangan metode demonstrasi

a. Derajat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak melihat atau

mengamati keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan.

b. Untuk demonstrasi digunakan alat - alat khusus.

c. Dalam mengadakan pengamatan diperlukan pemusatan perhatian.

d. Tidak semua demonstrasi dapat dilakukan dikelas.

e Memerlukan banyak wafttu.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2OlO:91), metode

:ernonstrasi mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :

n. Kelebihan Metode demonstrasi

a Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit,

sehingga menjadi verbalisme.

: Peserta didik lebih mudah memahami apa yang dipelajari.

; Proses pengajaran lebih menarik.
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d. Peserta didik dirangsang untuk akrif mengamau, menyezuaikan antara

tmri dengan kenyataa4 dan mencoba melakukannya sendiri.

L Kekurangen Metode demonstresi

Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khrsus, karena

tanpa dinrnjang dengan hal inr, pelaksanaan demonstrasi akan tidak

efektif.

b. Fasilitas seperti peralatag tempat dan biaya yang memadai tidak

selalu tersedia dengan baik.

c. Demonstrasi memerlukan pcreocanaan yang matang di sarnping

memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa

rnengambil waktu atau jam pelajaran yang lain.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan

hdorrangan metode demonstrasi adalah sebagai berikr* :

L Kelebihan dari metode dcmonstmsi

Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat

dihindari, sebab peserta didik disuruh langsung memerhatikan bahan

pelajaran yang dijelaskan.

Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab peserta didik tak

hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi

Dengan cara mengamati secara langsrng peserta didik akan memiliki

kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan.

a.
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2, Kekurangan dari metode demonstrasi

Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang

sebab tanpa ersiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal

sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan

sering terjadi untuk menghasilkan perfunjukkan suatu proses

tertentq guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu,

sehingga dapat memakan waktu yang banyak.

Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang

memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah.

Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keerampilan guru yang

khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di

samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi

guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran peserta

didik

F Perkembangan Psiko-Motorik Anak Prasekolah dan Anak Sekolah

Pada usia anak 6 danl2 tahun, dalam masa ini ada perubahan yang

srgnifikan dalam sifat dan frekuensi motorik kasar dan halus. Ternyata bahwa

s.ecakapan motorik ini makin disesuaikan dengan "keleluasaan" lingkungan.

Gerakan motorik sekarang makin tergantung dari aturan formal dan aturan

". ang telah ditentukan dan bersifat kurang spontan. Gerakan yang sangat

:aryak dilakukan oleh anak mungkin berkurang pada akhir masa ini.

a.

b.
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Verdonck menemukan adanya hubungan antara tipe konstitusi t$uh dengan

tindoh laku tertentu. Ia menunjukan adanya hubungan sebab akibat

lanssung antara bentuk tubuh dan tingkah laku tangan. Dia dapat

memnjutkan bahwa tipe.tipe teffi€but memprnyai pre-disposisi untuk belajar

dngkah tahr-tingkah laltu tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu tipe

tcrtentu tidak langsung berhub,ungan dengan suatu tingkah laku, melainkan

rcmpunyai lebih banyak kemungkinan untuk me4gembangkan beberapa

bcmrk tingkah lalu tertentu. Hal tersebut dianggap tidak hanya terjadi

pada orang dewasa, melainkan sudah memegang peranan penting dalam

misa kfirak;kanak.

L Pengertian Perkembanangan f isik dan Psikomotorik Anak

a. Perkembangan Fisik

Fisik atau tubuh manusia merupakan sistem organ yang

kompleks dan sangat meng4gumkan. Semua organ ini terbentuk pada

periode pranatal (dalam kandungan). Berkaitan dengan

perkembangan fisik ini Kuhlen dan Thompson mengemukakan

bahwa perkembangan fisik individu meliputi empat aspelq yaitu:

a) Sistem syaraf, yang sangat mempengaruhi perkembangan

kecerdasan dan emosi;

b) Otot-otot, yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan

kemampuan motorik;

c) Ifulenjar Endolaiq yang menyebabkan munorlnya pola-pola
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tingkah laku baru, seperti pada usia remaja berkembang

perasaan senang untuk aktif dalam suatu kegrataq yang

sebagian anggotanya terdiri atas lawan jenis;

d) StrukturFisik/Tubuh, yang meliputi tinggr, berat, dan proporsi.

Awal dari perkembangan pribadi seseorang asasnya bersifat

biologts. Dalam taraf-taraf perkembangan selanjutnyq normalitas

dari konstitusi, struktur dan kondisi talian dengan masalah Bdy-

Image, self-concept, self-esteem dan rasa harga dirinya.

Perkembangan Psikomotorik

Perilaku psikomotorik memerlukan koordinasi fungsional

antara neuronmuscular system (persyarafan dan otot) dan fungsi

psikis (kognitif, afel*if fun konatiJ).Loree menyatakan bahwa ada

dua macam perilaku psikomotorik utama yang bersifat universal

harus dikuasai oleh setiap individu pada masa bayi atau awal masa

kanak-kanaknya ialah berjalan (walking) dan memegang benda

Qtrehension). Kedua jenis keterampilan psikomotorik ini merupakan

basis bagi perkembangan keterampilan yang lebih kompleks seperti

yang kita kenal dengan sebutan bermain {playing) dan bekerja

(worhng).

Dua prinsip perkembangan utama yang tampak dalam semua

bentuk perilaku psikomotorik ialah (l) bahwa perkembangan itu

berlangsung dan yang sederhana kepada yang kompleks, (2) dan

yang kasar dan global (gross bodily mwements) kepada yang halus

b.
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dan spesifik tetapi terkoordinasikan (finely coordirnted

movements).Pada saat yang sama, kalau pada fase sebelumnya, anak

perlu menciptakan sense of identity sebagai seorang manusia dan

kepercayaan urtuk melakukan eksplorasi sendiri, maka pada fase ini

yang harus diciptakan adalah identitas diri macam apq terutama

sehubungan dengan jenis kelamin mereka. Seperti mang Jeha bilang,

anak belajar menjadi lelaki atau perempuan bukan hanya dari alat

kelamin tapi juga dari perlakuan sekeliling pada mereka. Fase inilah

konon yg berperanan besardalam menentukan identitas ini karena

pengaruh kelamin mulai dirasakan s@ara psikologis: Anak lelaki

menjadi lebih sayang pada ibu dan tidak begitu senangpada bapak

sementara anak perempuan menjadi dekat bapak dan merasa disaingi

ibu. A-nak-anak kecil menjadi sayang guru TKnya. Orang tua tidak

perlu khawatir dengan hal ini karena hal ini memang normal, malah

kalau anak dimarahi bisa-bisa menjadi "Guiltyu, merasa bersalah

akan identitas kelaminnya.Apa hasil dari fase ini bila dilewati

dengan sukses? "A sense of Purpose" kata Erik Erikson. Anak

menjadi tidak terganggu dengan perasaan bersalah. Anak bias

menentukan apakah mereka mau menjadi seperti ayah/ibu (biasanya

ya) tanpa perasaan bersalah dan anak tidak akan mengalami banyak

kegelisahan karena merasa tidak dimengerti. Apa yang bisa

dilakukan orang tua untuk merusak fase ini? Banyak dan contohnya

adalah dengan merampas masa bermain anak dengan menyuruh
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mereka bel4iar lebih dulu dari teman-teman seumur. Anak mulai

didisiplinken untuk rnenghafal englrq ebjad dan menulis bagrrs

supaya lebih pandai dari yang lain.

Yang terjadi sesungguhnya adalah mengambil masa "fun"

dari anak-anak sehingga emosi, dan penjelajahan yang

hanya tumbuh pada masa bermain ini tidak pernah tumbuh nataog.

Masa awal anak-anak yang penuh imajinasi, ketika anak-

anak/individu memasuki tahun-tahun sekolah dasar, mereka

mengaralrkan energi mereka pada penguasaan pengetahuan dan

keterampilen inteleknrel. Tertarik pada bagpimana sesuatu diciptakan

dan bagaimana seuratu itu bekerja. Orang nra/guru memberikan

antusiasme pada daya tarik anal/peserta didik pada kegiatan-

kegiatanny4 untuk mendorong bangkitnya rasa tekun anak/peserta

didik. Sekolah menjadi sangat penting karena guru yang peka &

bertanggung-jawab dapat merevitalisasi rasa tekun peserta didik

didik.

L Karakteristik Perkembangan Fisik dan Psikomotorik

f) KarakterictikPerkcmbangan Fi$ik

a. Karakteristik perkembangan fisik pada masa kanak-kanak (0-5

talam)

Perkembangan kemampuan fisik pada anak kecil ditandai

dangan mulai mampu melakukan bermacam macam gerakan
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dasar yang semakin baik, yaitu gerakan gerakan berjalan,

berlari, melornpat dan meloncat, berjingkrah melempar,

menangkap, yang berhubungan dengan kekuatan yang lebih

basar sebagai akibat perhrmbuhan jaringan otot lebih besar.

Selain itu perkembangan juga ditandai dengan perfumbuhan

panjang kaki dan tangan secara proporsional. Perkembagan fisik

pada masa anak juga ditandai dengan koordinasi gerak dan

keseimbangan berkembang dengan baik.

b. Karakteristik perkembengan fisik pada masa anak (5-11)

Perkembangan walsu reaksi lebih lambat dibanding masa

kanak-kanalq koordinasi mata berkembang dengan bait masih

belum mengembangkan otot otot kecil, kesehatan umum relatif

tidak stabil dan mudah sakit, rentan dan daya tahan tubuh

kurang.Usia 8-9 tahun terjadi perbaikan koordinasi tubuh,

ketahanan tubuh beaambatq anak laki laki cenderung aktivitas

yang ada kontak fisik seperti berkelahi dan bergulat, koordinasi

mata dan tangan lebih baik, sistem peredaran darah masih belum

kuat, koordinasi otot dan syaraf masih kurang baik. Dari segi

psiologi anak wanita lebih maju satu tahun dari lelaki usia l0-l I

tahun. Kekuatan anak laki laki lebih kuat dari wanita, kenaikan

tekanan darah dan metabolisme yang tajam. Wanita mulai

mengalami kematangan seksual (12 tahun). Lelaki hanya 5o/o

yang mencapai kematangan seksual.
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Karakteristik perkembangan fisik pada masa remaja

Pada rnasa remaja perkembangan fisik yang paling

menonjol terdapat pada perkembangan, kekuataq ketahanan,

dan organ seksual. Karakteristik perkembangan fisik pada masa

remaja ditandai dengan pertumbuhan berat dan tinggi badan

yang cepat, pertumbuhan tanda-tanda seksual primer (kelenjar-

kelenjar dan alat-alat kelamin) maupun tanda-tanda seksual

sekunder (tumbuh payudara, haid, kumis, dan mimpi basalq dan

lainnya), timbulnya hasrat seksual yang tinggi (masa pubertas).

Karakteristik perkembangan fisik pada masa dewasa

Kemampuan fisik pada masa dewasa pada setiap individu

menjadi sangat bervariasi seiring dengan pertumbuhan fisik.

Laki-laki cenderung lebih baik kemampuan fisiknya dan

gerakannya lebih terampil. Pertumbuhan ukuran tubuh yang

proposianal memberikan kemampuan fisik yang kuat. Pada

masa dewasa pertumbuhan mencapai titik maksimal. Pada masa

ini pertumbuhan fisik mulai terhenti sehingga hasil dari

pertumbuhan ini menentukan kemampuan fisik.

2) Karakteristik Perkembangan Psikomotorik

a. Karakteristik perkembangan psikomotorik pada masa kanak-

kanak

d.

Usia 3 tahun tidak dapat berhenti dan berputar secara tiba-
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tiba atau secara cepat, dapat melompat 15-24 inchi, dapat

menaiki tang$ tanpa bantuan, dengsn boganti loki, dapat

berjingkak. Usia 4 tahun lebih efektif mengontrol gerakan

berhenti, memulai, dan berputar, dapat melompat 24-t3 inchi,

dapat menuruni tangga dengan berganti kaki, d6qg6a bantuan,

dapat melakrkan jinglrak 4 sampai 6 langkah dengan sstu kaki.

Usia 5 tahun dapat melakukan gerakan starf berputar, atau

berhenti secara efekti{ dapat melompat 28-36 inchi, dapat

menuruni tangga tanpa bannran, berganti kalrr, dapat melakukan

jinglcrak dengan sangat mdah.

b. Karakteristik perkembengan psikomotorik pada masa anak.

Pada masa anak perkembangan keterampilan dapat

diklasifi kasikan menjadi empat kategori:

l. Keterampilan menolong diri sendiri; Anak dapat makan,

mandi, berpakaian sendiri dan lebih lebih mandiri

2. Keterampilan menolong orang lain; Keterampilan berkaitan

dengan orang laiq seperti membersihkan tempat tidur,

membersihkan debu dan menyapu.

3. Keterampilan sekolah; mengembangkan berbagai

keterampilan ysng diperlukan untuk menulis, menggambar,

melukis, menari, bernyanyi, dan lainlain.

4. Keterampilan bermain; snak belajar keterampilan seperti

melempar dan menangkap bolq naik sepedq dan berenang.
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Karakteristik perkembangan psikomotorik pada remaja

Pada remaja keterampilan psikomotorik berkembang

sejalan dengan pertumbuhan ukuran tubuh, kemampuan fisilq

dan perubahan fisiologi. Pada masa ini, laki-laki mengalami

perkembangan psikomotorik yang lebih pesat dibanding

perempuan. Kemampuan psikomotorik laki.laki cenderung terus

meningkat dalam hal kekuataq kelincahan, dan daya tatran.

Secara umurn, perkembangan psikomotorik pada perempuan

terhenti setelah mengalami menstruasi.

Karakteristik perkembangan psikomotorik pada masa deryasa

Pada usia dewasa keterampilan dalam t 
"t 

t"rt"ntu masih

dapat ditingkatkan. Puncak dari perkembangan psikomotorik

terjadi pada masa ini. Latihan merupakan hal penentu dalam

perkembangan psikomotorik. Melalui latihan yang teratur dan

terprograrq keterampilan yang maksimal akan dapat

ditingkatkan dan dipertahankan. Karakteristik perkembagan

psikomotorik ditandai dengan peningkatan keterampilan dalam

bidang tertentu. Semua sistem gerak dan koordinasi dapat

berjalan dengan baik.

3. Pengaruh Perkembangan Fisik dan Psikomotorik Terhadap Tingkah

Laku

1) Perkembangan Fisik

tJ-

d.

Bagi anak-anak usia sekolah dan remaja, pertumbuhan dan
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perkembangan fisik yang optimal adalah sangat pating sebab

pertumbuhan atau perkombangan fisik anak secara langsuag etry

tidak langsung akan mempengaruhi perilakunya sehari-hari. Secara

langsnrng; perhrmhhm fisik alan menentukan keterampilan rnak

dalam bergerak. Sedangtan secara tidak langurng

perUrmbulur/pe*embangan fisik akan rnempengaruhi cara anak

memandang dirinya sendiri dan orang lain.

2) Perkembangan Psikomotorilr

Faktor-faktor lingkungan alamia[ sosial, kulurral, nutrisi dan

gizi serta kesempatan dan latihan adalah hal-hal ysng sangat

berpenganrh terhadap proses dan produk perkembangan fisik dan

perilaku psikomotorik.

Perkembangan fisik dan psikomotorik sangat berpengaruh

terhadap tingkah laku individu. Karena dengan perkembangan

tersebut, individu yang awalnya tidak mandiri dapat berkembang

terus hinega mampu mengatur kehidupannya sendiri tanpa

bergantung kepada orang lain.

Implikasi Perkembangan Fisik dan Psikomotorik dalem

Pcnyelengginian Pendidikan

Pemahaman terhadap pekembangan fisik dan psikomotorik dapat

mcmberikan manfaat yang besar dalam pendidikan. Implikasinya

tcrtrdry pmdidikaa berkaitaa erat dengan permcanean pendidikan.
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Pemahaman terhadap perkembangan ini, berguna untuk para pendidik

dalam menyusun materi pendidikan yang sesuai dengan perkernbangan

peserta didiknya. Dengan begitu, upaya untuk meningkatkan kualitas

pendidikan yang lebih efektif dan efisien dapat berjalan dengan tepat.



BAB III

METODE PENELITIAN

L Sifet den Jenis Penelitian

Dalam melakukan kajian ini, penulis menggunakan metode kualitatil

edapun jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan

iecara kolaboratif dan partisipasif. Kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi atau

:ekerja sama dengan guru Itaudlatul Athfal Nurul Ifuda dalam pembelajaran materi

::adah salat. Sedangkan partisipasif artinya adalah partisipasi atau keikutsertaan

:eoeliti dalam pembelajaran

f, Sumber Data

l. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan

data kepada pengumpul data (Sugiyono,2AD.225). Sumber data yang

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah guru kelas yang berjumlah 2

orang serta peserta didik kelompok B di Raudlatul Athfal Nurul Huda dengan

iumlah peserta didik 22 orang terdiri dari I I orang laki - laki dan 11 orang

perempuan.

a Drta Sehunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan

rnformasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber data sekunder ini

3l
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dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan

dalam bentuk lain atau dari orang lain (Sugiyono, 2ao:225\. Data ini

digunakan untuk mendukung informasi dari data primer yang diperoleh baik

dari wawancara, maupun dari penelitian tidakan kelas. Penulis juga

menggunakan data sekunder hasil dari studi pustaka. Dari studi pustak4 penulis

mambaca literatur - literatur yang dapat menunjang penelitia4 yaitu literatur -
I iteratur yang berhubungan dengan penelitian.

:- Tetnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk mendapatkan

?iia dau fakta png terjadi pada subyek penelitian untuk memperoleh data yang

'?-1d Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode

:csen'asi, catatan lapangan, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar.

\fetode Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan

dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas serta perilaku

a-Ltivitas peserta didik siswi dalam proses kegiatan pembelajaran Observasi

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan serta

berupa catatan lapangan.

I \{etode Catatan Lapangan

catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi

-lama proses pembelajaran di kelas ketika melakukan observasi. Pada catatan

-apangaq dicatat kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik dalam

rembelajaran.
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3 Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong,

ZAQ)18).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik dan

guru dengan cara bertanya langsung untuk menerangkan hal-hal yang tidak

dapat diamati pada saat pengamatan berlangsung dan dilakukan berdasarkan

pedoman wawancara yang telah disusun. Wawancara disusun untuk mengetahui

pendapat mereka mengenai penerapan metode demontrasi dalam pembelajaran

materi ibadah salat.

: Metode Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto-foto

kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran materi ibadah salat

dengan menggunakan metode demontrasi. Foto-foto kegiatan pada saat proses

pembelajaran berlangsung diperoleh dengan menggunakan kamera.

Teknik Analisis Data

Pada kegiatan analisis data, hal yang sangat perlu diperhatikan oleh para

:t:eliti adalah checking data atau pemeriksaan data secara terus menerus untuk

:-,:"' akrnkan bahwa analisis data ini tetap berdasarkan pada data" dan bukan

:rjasarkan asumsi atau intuisi peneliti. Penelitian menggunakan analisis deskriptif

r-i-::atif, yaitu menggambarkan data menggunakan kalimat untuk memperoleh
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iieterangan yang jelas dan terperinci. Teknik analisis data dalam penelitian ini

drlakukan dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran

I arg dilaksanakan oleh guru dan peserta didik di kelas. Data yang diperoleh dalam

rnelitian ini berupa hasil observasi dan catatan lapangan

Pendekatan Keilmuan

Ilmu pendidikan adalah salah satu cabang ilmu yang komplek bersifat

:'-rltidisipliner. Disebut demikian karena pendekatan-pendekatan yang

:-:ergunakan berasal dari dan menyangkut berbagai bidang keilmuan (disiplin)

r::nY& seperti linguistik, sosiologi, dan psikologi Hal ini akan terlihat secara jelas

-im pernbahasan mengenai berbagai teori, model, perspektif. Sifat

i::rultidisiplinan" ini tidak dapat dihindari karena objek pengamatan dalam ilmu

:c:.iidikan sangat luas dan kompleks, menyangkut berbagai aspek sosial, budaya,

:,. ::iomi dan politik dari kehidupan manusia (pendidikan, tenaga pendidilq peserta

- :-i rvali murid) yang di dalamnya terdapar lingkungan keluarga, lingkungan

:'s".'arakat dan lingkungan sekolah. Terlebih di negara Indonesia dimana kebijakan

:'=.:.crntah berperan penting dalam upaya pengembangan pendidikan secara

---:--^-=_'_3]at.



BAB IV

PEMBAHASAN

L Gambaran Umum Lokasi Penelitian

l. Prefil Sekelah RA Nurul Hudr

NSPAUD

Nama RA

I Status RA

-1 Alamat

5 Desa

6 Kecamatan

- Kabupaten

t Propinsi

Raudlatul Athfal Nurul Huda terletak di Jalan Kolonel Bustomi

Bnrhanudin No.17 Kp. Lengis Rt A2/0:7, Desa lVanrngmenrteirg,

Kecamatan Cijeruh Kabupaten Bogor. Ddirikan pada tahun 1995 oleh

-swadaya 
masyarakat kare,*a besarnya harapan masyrakat utuk

memuliki Lembaga Pendidikan Dasar yang berciri khas agama Islam

dalam bingkai Negara Kesatuan Republik ladonesia.

Berikut adalah profil dari Raudlatul Athfal Nurul Huda :

l.

2.

.101232014255

: RA Nurul Huda

: Swasta

: JL. Kolonel Bustomi Burhanudin

No.l7

RT 0107 Lengis

:Warungmenfeng

:Cijeruk

: Bogor

:JawaBanrt

35
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9. No. SK Ijin Pendirian dari

Kantor Kementerian fuama

KabupatenBogor

10. No. SK Ijin Operasional dari

Kantor Kementerian Agama

KabupatenBogor

I l. Yayasan Penyelenggara

12. Stattrs Tanah

13.Luas (M)

: Wi./IIK.O 081 3 14 I 199 5

: Kd.lo .OI I A{PP .W.4/7 Mlz0fi

: Yayasan Nurul Huda

: Wakaf

: 600 m2
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STRTIKTUR ORGANIGRAM RA IYURTIL HTIDA

Penjaga Sekolah

Pengurus

Pipoh

Struktur Organisasi RA NuruI Huda

Kepala Sekolah

Tuti Widiati, S.PdI

Guru Kelas 81

1. Dini Wahyuni

Cucu Sumiati

Guru Kelas 82

. Eri Irnawati

Hj.E.Vfardah

Guru Kelas 83

. Tuti Widiati

. Eka Puspitasari
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3. Visi, Misi den Tujuan RA Nurul Huda

e. Visi

Mempersiapkan generasi Qur'ani yang cerdas, laeatif dan inovatif.

b. Misi

l. Mendasari jiwa anak untuk mencintai Al-Qur'an dan Sunnah

Razul sehingga Al-Qur'an menjadi bacaan dan pandangan hidup

sehari - hari

2. Memberikan bekal dasar, menjadi anak anak yang

berkpribadian islami, yang paripurna, berimarq bertaqw4

berilmu, amaliah dan beramal ilmu.

Tujuen

l. Menciptakan anak yaog beriman, Islam dan berwawasan

kebangsaan.

2. Menciptakan anak yang berakhlakul karimalr, sehat jasmani dan

rohani.

3. Menciptakan anak yang memiliki dasar ilmu, pengetahuan dan

kecerdasan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang

lebih tinggi.

4. Menciptakan anak yang memiliki dasar lrreatifitas, terampil dan

mampu bekerja keras untuk dapat mengembangkan potensi diri

dalam hidup di tengah masyarakat madani lokal danglobal.
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4. SeranadanPracerana

Raudlatul Athfal Nurul Huda memiliki sarana dan prasarana yang

memadai dengan 4 nrang belajar yang nyamaq I ruang kantor, I ruang

aulq I mushol4 I taman bermain, 2 kamar mandi dan halaman yang

luas.

5. Prsfil Gunr

G.ru yang mengabdikan ilmunya di Raudlatul Athfal

Nurul Huda merupakan guru yang telah berpengalaman dan ahli

dalam bidang kegunran anak usia dini.

NO Nama Tempat Tanggal Lahir Jabatan

I Tuti Widiati Bogor, 1410911974 Kepsek

2 Hj.E.Wardah Bogor, 10/08/1948 Wakasek

J Eis Sukaesih Bogor, 2810111970 Guru

4 Eri Irnawati Bogor, 04106/1982 Guru

5 Dini Wahyuni Bogor, 0110311984 Guru

6 Eka Puspitasari Bogor, 08/11/1986 Guru

7 Siti Nurlaela Bogoq l2l03ll99l Guru

8 Cucu Sumiati Bogoq rcl06ll98l Guru

6. Dete Peserte Didik

Dalam penelitian ini, subyek penelitian adalah pes€rta didik

kelompok B 1ang berjumlah 22 orung terdfui dari Il laki-laki dan ll
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perempuan. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari guru kelas

kelompok B, ini adalah nama-nama peserta didik kelompok B :

NO Nama Peserta didik LIP Tempat Tanggal Lahir

I AzzalraFatarani P Bogor, 23 September 2008

2
Cut Syarifah F P Bogor, 4 Desember 2008

J
Echa Maulidya Putri P Bogoq 14ldaret 2009

4 Dicky Pasha W L Bogoq 15 Desember 2008

5
Fahmi Friansyah L Bogor, 27 Juni 2008

6
Indah Lestari P Bogor, 17 Juni 2008

7
Juandra Muhidin L Bandung, 29 Juni 2009

8
Karissa Diany Putri P Sumedang, 4 Oktober 2008

9
Liyundira Sari A P Bogor, 4 Agustus 2008

10
Maulana Amshor L Bogor, 6 Juni 2008

l1 M.Derlan Fauzy L Bogor,22hm2009

t2 M.Ikhsan L Bogcr, 27 Oktober 2008

l3 M.Nizar Abdillah L Karawang, 29 Maret 2009

t4 M.Rizky Alfiansyah L Bogor, 19 Maret 2008

l5 Nadilla Rizki M P Bogor,24Mei2O09

t6 Ricky Jaya L Bogor, 4 Agustus 2009

l7 Rapi Ariansyah L Bogor, 28 Januari 2009

18
Sela P Bogor, 19 Desember 2009

19
Sepptian Fahriz R L Bogoq 8 September 2008

20 Siti Annisa P Bogor, 9 Mei 2008

2t Siti Nurhaliza P Bogor, 29 Apnl2009

22
Tari Lestari P Bogor, 5 April2009

B. Pengaruh Metode Mengajar Terhadap Perkembangan MotorikAnak

Metode yang dipraktekkan oleh seorang guru saat Kegiatan Belajar

Mengajar (KBM), sangat memberikan dampak besar bagi keberhasilan
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pendidikan, dimana setiap sekolah memiliki lnrrikulum dan memiliki target

ketercapaian yang harus dicapai peserta didik. Guru sebagai penyampai materi

memiliki tanggung jawab, untuk itu kompetensi guru akan sangat

memengaruhi terhadap anak dalam menerima materi dan mengembangkan

kemampuannya, namun perlu disadari setiap guru tidak bisa menyampaikan

satu materi dengan satu metode, maka perlu berbagai macam metode yang

dilakukan dalam menyampaikan materi kepada peserta didih hal tersebut

harus didukung oleh faktor lainnya seperti fasilitas sekolah, kelengkapan

bahan ajar, kemampuan anak dalam berbagai hal dan tentunya kompetensi

guru sendiri

Hingga saat ini siapapun tidak bisa mengatakan bahwa metode ini baik

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, setab sernua metode pada

dasarnya baik, akan tetapi penyesuaian yang harus ditentukan, karena tidak

bisa memaksa seorang guru menyampaikan materi dengan metode tertentu

yang memang tidak cocok dengan materiny4 seperti contotq kegiatan

mengayam tidak akan mudah diterima oleh peserta didik bila guru hanya

memberikan materi dengan metode ceramah, begitupun penugasan. Seperti

materi shalat, gUru tidak hanya bisa melakukan dengan metode ceramalr, maka

perlu metode lanjutan yang harus dilakukan, agar anak mudah memahami dan

bisa melakukannya kemudian memiliki pengertian sendiri mengenai materi

yang disampaikan.

Metode dalam pengajaran hingga saat ini berjumlah ratusalL namun

beberapa metde yang lazim digunakan adalah Ceramah, Tanya jawab,



42

Demonstrasi Karyawisata dan Penugasan. Metode ini lebih banyak dikenal,

terlebih untuk pendidik yang sekolahnya masih 16$ileng menengah ke bawah

dalam hat fasilitas. Metode dmontrasi memberikan kemudahan kepada anak

dalam memahami $ratu materi, kar€na dengan peneripan metodedenronstrasi

anak akan ikut berkeimpung dalam materi yang sedang dibahas. Sebagai

ilustrasi anak usia dini akan merasa senang bila melalq.rkan hal banr dan akan

berlomba untuk melakukannya. Dibandingkan dengan ceramalL metode

demonstrasi dianggap lebih tepat tmtuk materi yang menganjurkan anak hanrs

bisa melakukan.

Anak usia dini akan mudah menerima pengertian dengan apa yang

dilihat, secara serentak akan bertanya mengenai hal sedang dilihatny4

kennrdian akan melakukanry4 satt mempraktekam apa yang dilihatnyq

sehingga motoriknya bekerja dimana diketahui ada dua kemampuan motorih

yaitu motorik halus dan kasar.

Motorik anak terbagai menjadi dua yaitu motorik halus dan motorik

kasar, untuk dapat menyentuh kedua kemampuan motorik tersebut perlu

dilakukan dengan metode yang berbeda dan substansi materi yang berbeda

pula, hal tersebut sejalan dengan perbedaan antara motorik halus dan motorik

kasar.

C. Perbedeen Motorik Halus den Motorik Kasar

1. Motorik Halus Anak

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat

penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Beberapa
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pengaruh perkembangan motorik terhadap konstelasi perkembangan

individu menurut Hurlock (1996) adalah sebagai berikut:

a. Melalui keterampilan motorilq anak dapat menghibur dirinya dan

memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa seilang detpn

memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan

menangkap bola atau memainkan alat-alat mainan.

b. Melalui keterampilan motorih anak dapat beranjak dari kondisi

tidak berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya, ke

kondisi yang independent. Anak dapat bergerak dari satu tempat ke

tempat lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini

akan menunjang perkembangan rasa percaya diri.

c. Melalui perkembangan motorilg anak dapat menyesuaikan dirinya

dengan lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah atau usia kelas-

kelas awal Sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis,

menggambar, melukis, dan baris-berbaris.

d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak

dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayannya, sedangkan

yang tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul

dengan teman sebayanya bahkan dia akan terkucilkankan atau

menjadi anak yang fringer (terpinggirkan).

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan

dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi

mata-tan8an. Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan
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melalui kegiatan dan rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti,

bermain purzle, menyusun balok, memasukan benda ke dalam lubang

sesuai bentuknya, membuat garis, melipat kertas dan sebagainya.

Kecerdasan motorik halus anak berbeda-beda. Dalam hal

kekuatan maupun ketepatannya. perbedaan ini juga dipengaruhi oleh

pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya. Lingkungan (orang

tua) mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasan motorik

halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf

kecerdasan analg terutama pada masa-masa pertama kehidupannya.

Setiap amk mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus

yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Di setiap fase, anak

membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan kemampuan mental

dan motorik halusnya. Semakin banyak yang dilihat dan didengar anah

semakin banyak yang ingin diketahuinya. Jika kurang mendapatkan

rangsangan anak akan bosan. Tetapi bukan berarti anda boleh memaksa

si kecil. Tekanan, persaingan, purghargaar\ hukuman, atau rasa takut

dapat mengganggu usaha dilakukan si kecil.

Terdapat dua dimensi dalam perkembangan motorik halus anak

yang di uraikan oleh Gesell (1971), yaitu:

a. Kemampuan memegang dan memanifulasi benda-benda.

b. Kemampuan dalam koordinasi mata dan tangan.

-
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Beberapa dimensi perkembangan motorik halus anak :

a. Melakukan kegiatan dengan satu lengan, seperti mencorat-coret

dengan alat tulis

b. Membuka halaman buku berukuran besar satu persatu

c. Memakai dan melepas sepatu berperekat/tanpa tali.

d. Memakai dan melePas kaos kaki.

e. Memutar Pegangan Pintu.

f. Memutar tutup botol.

g. Melepas kancing jePret-

h. Mengancingkan/membuka velcro dan retsleting (misalnya pada tas).

i. Melepas celana dan baju sederhana-

j Membangun menara dari 4-8 balok

k. Memegang pensil/kraYon besar.

l. Mengaduk dengan sendok ke dalam cangkir.

m. Menggunakan sendok dan garpu tanpa menumpahkan makanan.

n. Menyikat gfgi dan menyisir rambut sendiri.

o. Memegang gunting dan mulai memotong kertas.

p. Menggulung, menguleni, menekaq dan menarik adonan atau tanah

liat.

2. Kegunaan Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui

Kegiatan BermeinnnYa

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan )'alg

ditunjukkan kepada anak sejak lahir dan sampai dangan usia enam ta.t-:-:
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yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.

Perkembangan motorik adalah perkembangan dari unsur pengembangan

dan pengendaliangerak tubtrh.Perkembangen motorik berkembang

dengan kematangan syaraf dengan otot. Dalam standar kompetensi

kurikulum Taman lfuoak-kanak tercantum bahwa tujuan pendidikaa di

Taman Kanak-kanak adalah membantu mengembangkan berbagai

potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nitai

agamq sosial emosional, kog{itif, bahasq fisik/motorilL kemandirian

dan seni uiltuk memasrki pendidikaa selanjutnya. Memperkenalkan dan

melatih gerakan motorik halus aoalq meningkatkan k"-mpu*

mengelol4mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, ser&a meningkatkan

keterampilan tubuh dengan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang

pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat danterampil.

Menggunakan motorik halus adalah dengan cara menggerakkan

otot-otot halus pada jari dan tangan. Gerakan ini keterampilan bergeralL

yang bisa mencakup beberapa fungsi yaitu melalui keterampilan motirik

halus anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh peras,aan senang

dan anak dapat menyezuaikan dirinya dengan lingkungan sekolahnya.

Gerakan motorik halus adalah bila gerakan hanya melibatkrn

bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otordot kqil

seperti keterampilan menggunakan jari-jemari taogpn dro $rlb
pergehngan tengan yang tepat. Gerakan ini mdrtrlh hff
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mata dan tangan yang cermat.gerakan motorik halus Vang terlihat saat

usia Taman Kanak-kanah antara lain adalah anak mulai dapat menyikat

giginy4 menyisir, memakai sepatu, dan sebagainya. pgfts6fangan

motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola gerakan

yang dapat dilakukan anak. Misalnya dalam kemampuan motorik kasar

anak belajar menggerakkan seluruh atau sebagian besar anggota tubuh,

sedangkan dalam mempelajari motorik halus anak belajar ketepatan

koordinasi tangan dan mata. Anak juga belajar menggerakkan

pergelangan tangan agar lentur dan anak belajar berkreasi dan

berimajinasi. Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat

anak dapat berkreasi, seperti menggunting kertas mengnyam kertas, tapi

tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemernpuan

pada tahap yang sama. Dalam melakukan gerakan motorik halus anak

juga memerlukan dukungan keterampilan fisik serta kemantangan

mental.

Kegunaan kemampuan motorik halus:

l. Mengembangkan kemandirian, contohnya memekai baju sendiri,

mengancingkan baju, mengikat tali sepatu, dll.

2. Sosialisasi, contohnya ketika anak menggambar bersama teman-

temannya.

3. Pengembangkan konsep diri, contohnya anak telah mandiri dalam

melakukan aktivitas tertentu.
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4. Kebanggaan diri, anak yang mandiri akan merasa bangga t€fiad8p

kemandirian yang dilah*annya.

5. Berguna bagi keterampilan dalam aktivitas sekolah misalnya

memegatrg pmsil atau ptrlpem.

3. MotorikKasarAnak

Motorik kasar ini berasal dari kata, motorik dan kasar. Motorik itu

sendiri menrpakm sekrmpilan kemampuan uttuk menggunakan dan

meogootrol gerakan tubulq baik gerakan kasar maupun gerakan halus.

Kemampuan yang termasrk dalam motorik ini antara lain mengangkat

kepala, duduh merangkah berdiri, berjala4 berlari, memegang benda

dan lain sebagainya. Kemampran motorik selalu memerltrkan koordinasi

bagian-bagian tubuh sehingga latihan untuk aspek motorik ini perlu di

perhatikan. (Aqib Zunal,20l0:30). Sedaogkan kasar dalam kamus besar

bahasa Indonesia adalah berperilaku tidak lemah lembut.

Sedangkan secara istilah motorik kasar adalah gerakan tubuh yang

menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atarr seluruh anggota

tubuh yang dipenganrhi oleh kematangan anak itu sendiri (Marurti, 2008:

1s8).

Aspek motorik kasar dapat dikembangkan juga melalui kegiatan

bermain. Misalnya pada anak yang berlari-laribermain bola dengan

menendang dan menangkapnya. Pada awalnya ia belum bisa menjaga

keseidffigaa yeng brih tryi lama-kelfinaan meajadi l€bih teraryil
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berlari, menendang. Motorik kasar merupakan area terbesar

perkembangan di usia batita. Karen4 motorik kasar ini merupakan tanda

yang paling terlihat pada pertumbuhan fisik seorang anak.

Tugas perkembangan jasmani berupa koordinasi gerakan tubuh,

seperti berlari, berjinjit, melompat, bergantung, melempar dan

menangkap, serta menjaga keseimbangan. Kegiatan ini diperlukan dalam

meningkatkan keterampilan koordinasi gerakan motorik kasar. Pada anak

usia 4 tahun, anak sangat menyenangi kegiatan fisik yang mengandung

bahaya, seperti melompat dari tempat tinggi atau bergantung dengan

kepala menggelantung ke bawah. Pada usia 5 atau 6 tahun keinginan

untuk melakukan kegiatan berbahaya bertambah. Anak pada masa ini

menyenangi kegiatan lomba, seperti balapan seped4 balapan lari atau

kegiatan laimrya yang mengandung bahaya.

D. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran lbadah Salat

Salat merupakan ibadah pokok dalam Islam, ibadah yang paling utama

dari ibadah - ibadah lain dan merupakan ibadah yang tidak bisa digantikan

Salat adalah amal seorang manusia yang akan pertama kali dtuntut

pertanggungfawabanya di akhirat kelak. Sedemikian urgen dan mendasarnva

ibadah shalat, maka mendirikan salat identik dengan memperkokoh eksistensL

agama islam dan meninggalkannya sama dengan menghancurkan Islam rru

sendiri.

Dengan demikian, menjadi kewajiban seluruh umat Islam umuk
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menjaga rula.rn yang satu ini, demikian juga guru RA ikut berperan dengan

segala kemampuan mengajarkan ibadah ini kepada peserta didik didiknya

dengan harapan generasi mendatang stabil dan istiqomah dalam menjaga

ibadah salat. Hal ini sesuai juga dengan kurikulum RA yang mengacu pada

peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 tahun 2009 tentang Standar

Pendidikan Anak Usia Dini (PAIID) yang dikembangkan (diverifikasi) oleh

satuan pendidikan. Adapun struktur kurikulum RA memuat linglnrp

pengembangan pembentukkan perilaku melalui akhlak karimah, sosial

emosional dan kemandirian, muatan lokal dan pengembangan kemampuan

dasar melaui agama islarq bahas4 kognitif dan fisik.

Setelah mengajarkan tatacara shalat dengan metode ceramah dan

hafalarq maka kernudian ditemukan beberapa peserta didik merasa kemlitan

dalam beberapa hal: kesulitan memahamkan dan menyelaraskan bacaan

dengan gerakan salat, pengqaran kaifiyat salat dalam gerakan yang sulit

difahami dan lain lain . Maka kemudian diterapkanlah metode demonstrasi,

dengan tahapan sebagai berikut :

1. Guru berdiri di depan kelas, kemudian mempraktikkan gerakan salat

sebagaimana mestinya dengan suara bacaanyang keras dilakukan sampai

satu rakaat (sampai berdiri untuk rakaat yang kedua) kemudian

menjelaskan bacaan dan gerakan salat yang tadi dilakukan. Selanjutnya

guru meneruskan salatnya untuk rakaat kedua sampai tasyahud dan salam.

2. Guru menjelaskan kembali tentang ketepatan bacaan dan gerakan salat

3. Guru mengajak seluruh peserta didik berbaris untuk mempraltikkan salat
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bersama-sama dengan mengikuti gerakan salat guru.

4. Guru bertanya siapa yang belum mengerti,kemudian mencoba salah saru

peserta didik untuk mempraktikkannya di depan teman-temannya.

5. Langkah terakhir, peserta didik mengulang secara keseluruhan tanpa

guru, dan guru hanya mengawasi.

Demikian langkah-lanekah penerapan metode demonstrasi daia:-

pembelajaran ibadah salat yang dilakukan di RANurul Huda.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan kegiatan mengaja-r a

kelas dengan mempraktekan asumsi yang dimiliki, namun p€!=-::

mengamati guru di RA Nuru Huda dalam penggunaan metode demons:,rs

saat menyampaikan materi pelajaran mengenai shalat. Selain penga,Eir-u

langsung pengamatanpun dilakukan dengan melihat Rencana Ke5:rs:

Harian (RKH) yang dibuat oleh guru sebagai acuan dalam pen\ a::"i-,r

materi kepada anak didik.

Rencana kegiatan harian dibuat setiap hari oleh guru seba€a i;e:E

acuan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik agar p€a- ': E-E

dapat tercapai.
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Kelompok

Tema

Semester

Hari / Tanggal

RENCAI\IA KEGIATAN HARIAN

:B

:Ling*unganku

:l
: Jum'at 12 Septembs 2Al4

Karakter Indikator Kegiatan pembelajaran

Religius Berdo'a dengan benar I.Kegiatan Awal 30

menit

- Berbaris dan masuk

kelas

- Do'a belajar dan salam

- menyanyi "Rukun

Islam"

Kreatifitas

religius

Berbahasa

Memberi tugas untuk

menirukan penjelasan

waktu salat

motorik

tr. Kegiatan inti

menit

-Menirukan penjelasan

waktu salat dan jumlah

rakaatnya

- Menjodohkan waktu

salat dengan jumlah

rakaatnya.

- praktik salat

Empati

Sosial

Itr.istirahat

menit

-Do'a sebelum dan

sesudah makan

-Bermain di taman

bermain



Kreatifitas Seni IV.Kegiatan akhir 30

menit

-Mewarnai 'MESJID"

-Penutup

-Evaluasi

Tanya jawab tentang

pembelajaran dari awal

sampai akhir

E. Pengaruh Penggunaan Metode Ilemonstmsi bagi Motorik Anak di RA
Nurul Huda

Penerapan metode demonmasi dalam meningkatkan motorik anak RA

Nurul Huda dalam pembelajaran materi ibadah salat dapar terlihat hasil

peningkatan motorik anak dengan menggunakan metode demonstrasi melalui

beberapa siklus, hasil dari siklus pertama:

l. Guru berhasil memperkenalkan gerakan wudhu dan salat kepada peserta

didik menggunat<an metode ceramah dan membentuk kelas dengan pola

klasikaldanindividual.

2. Menambahkan media gambar untuk dapat menarik perhatian peserta

didik dalam pembelajaran materi ibadah salat.

3. Penggunaan variasi metode pembelajaran dengan bercerita dan banpnyi

dapat memancing semangat peserta didik dalam belajar.

4. Pengaturan manajemen kelas mulai diperhatikan demi meniry!&

pembelajaran.

Selanjutnya penggunaan siklus ke-2 dirancang setelah ada-n'':a.

dari siklus pertama dengan tujuan siklus kedua sebagai penvernli:r



5.1

pertama, berikut ini hasil dari penerapan siklus kedua:

1. Pengaturan manajemen kelompok B terlihat meningkat dengan

diberlakukannya dua fokus pandang guru dalam mengajar,foluspandang

pertama pada kegiatan pembelajaran dan untuk fokus pandang kedua

pada manajemen kelas.

2. Guru memberi motivasi kepada peseda didik agar peserta didik dapat

menerima penjelasan dari guru dengan baik.

3. Kegiatan pembelajaran lebih diarahkan kepada kegiatan yang cenderung

memanfaatkan gerak motorik analg misalnya praktik gerakan wudhu

dan salat.

4. Guru lebih bersifat sebagai pembimbing dalam belajar dan peserta didik

lebih berperan aktif.

Selanjutnya adalah tahapan sebagai penyempuma siklus kedua dan

diharapkan sebagai tahapan terakhir dari penerapan metode demonstrasi

dalam pembelajaran materi ibadah salat diantaranya sebagai berikut:

1. Peserta didik sudah mampu dilepas secara mandiri dalam mempraktikkan

gerakan wudhu dan salat sehingga guru lebih berperan sebagai

monitoring dalam pembelajaran materi ibadah salat.

2. Proses kegiatan pembelajaranmateri ibadah salat lebih cenderuns

menggunakan metode demonstrasi yang mengedepankan prakdk

sehingga fungsi motorik anak dapat meningkat. Dari penerapan kedua

siklus diatas maka penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran

materi ibadah salat dapat meningkatkan motorik anak usia dini



F. Hasil deri Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Meteri
Ibadah Salat

Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan motorik anak

Raudlatul Athfal Nurul Huda dalam pembelajaran materi ibadah salat dapat

meningkat yang ditunjukkan dengan perbandingan dari data yang

diperoleh sebelum adanya tindakan dan sesudah adanya tindakan. Berikut ini

data sebelum adanya tindakan.

l. Dari 22 peserta didik kelas B hanya ada 5 sampai 10 anak yang dapat

mempraktikkan ibadah salat.

2. Metode yang di gunakan dalam pembelajaran materi ibadah salat masih

menggunakan metode kalsikai dan individual.

3. Peserta didik lebih cenderung pasif dan guru yang lebih berperan aktif.

Setelah adanya penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran

materi ibadah salat maka terjadi peningkatan yang ditunjukkan dengan data

sesudah adanya tindakaq sebagai berikut.

l. Dari 22 peserta didik kelas B hampir 20 peserta didik yang dapat

mempraktikkan gerakan wudhu dan salat dengan baik.

2. Selain metode demonstrasi yarrg digunakan dalam pembelajaran ma:e:.

ibadah salat didukung dengan adanya metode ceramah, bernvanvl ', -

bercerita sehingga dapat tergambat hasil peningkatan motorikrra d, r-

setiappemb elaj aranmaterii b adahsalat.

3. Peserta didik lebih cenderung aktif dengan adanya prakril r'-c:- :;r.:

salat, dengan demikian pemanfaatan fisik motorik anak :ra ff: -

meningkat.



BAB V

KESIMPULAhI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengamatan, kemudian mempraktikkan metode

demonstrasi salat, pembelajaran dinilai berhasil mengarah ke hal yang

diinginkaq data faktualnya peserta didik selalu menanyakan demonstrasi

atau praktikum pelajaran yang lain. Dengan ini diambil kesimpulan:

1. Penerapan metode demontrasi perlu dilakukao untuk semua materi yang

membutuhkan praktek, karena pelajaran relatif kurang dimengerti

peserta didik bila disajikan hanya dengan verbalistik: ceramah, tanya

jawab dan lain-lain. anak usia dini cenderung lebih cepat tanggap dan

faham dengan visualistik dan demonstrasi. Dengan metode ini keingin

tahuan mereka merangsang motoriknya untuk berkembang.

2. Setelah diadakannya penerapan metode demonstrasi pencapaian

kemampuan peserta didik meningkat dalam pembelajaran praktii:

ibadah salat. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam melakukan pra-t .:

ibadah wudhu dan salat.

B. Srren

Untuk tercapainya pendidikan png baik perlu adanya

harmonis diantara guru sehingga apa yang menjadi tujuan

56



menciptakan generasi yang cerdih cerdas, dan berakhlak mulia sehingga dapat

tercapai. Berikut saran peneliti dari hasil penelitian yang diperoletr, yaitu:

l. Dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan pelajaran dapat

tersampaikan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapa

mengikuti pembelajaran dengan baik.

2. Memilih metode yang tepat dalam pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

3. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang sudah baik agar

mutu dan kualitas pendidikan anak lebih baik lagi.

4. Penelitian ini perlu dan dapat ditindaklanjuti oleh peneliti selanjutnya.

5. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang sudah baik aga

rmutu dan kualitas pendidikan akan lebih baik lagi.

Tetaplah menjadi pesefta didik yang taat dan patuh terhadap peraturan

sekolah, guru dan orangtua. Agar dapat menjadi generasi yang cerdik, cerdas,

dan berakhlak mulia. Seperti cuplikan lagu berikut "hormati gurumu, sayangi

teman, itulah tandanya kau murid budiman,'.
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